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Penelitian yang berjudul “Studi Karakter Relief/Patung Antropomorfik pada Percandian 
Indonesia” ini bermaksud untuk mengetahui struktur karakter dan nilai simbolis 
patung/relief antropomorfis pada objek-objek candi di Indonesia.   
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Pemilihan objek 
penelitian dengan teknik Purposive Sampling. Sumber data berupa data artefaktual dan 
data tekstual. Penggalian data menggunakan metode Observasi, Dokumentasi, dan 
Wawancara yang didukung dengan instrumen berupa lembar observasi dan mechanical 
devices (kamera foto–video, MP3 recorder/player). Proses analisis dilakukan dalam tiga 
tahapan yang saling berkaitan yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan.
 
Dalam menganalisis patung dan figur relief hasil pengumpulan data, peneliti 
memfokuskan diri pada analisis proporsi antropomorfik dan analisis secara ikonografis.  
Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa a) Penggambaran figur Garuda, Ganesha, dan 
Kinari yang antropomorfik baik pada patung maupun relief candi tidak lepas dari ceritera 
yang menjadi latarnya terutama kakawin seperti Adiparwa, Smaradahana, dan 
Ramayana; b) Visualisasi antropomorfik pada patung/relief Garuda dan Ganesha sangat 
baik sekali, dan mampu merepresentasikan karakter kedewaan, keperkasaan, dan 
kegagahan yang didukung dengan keserasian atribut/asesoris tubuh seperti 
mahkota/jamang, kelat bahu, gelang, uncal, ikat pinggang, dan upawita; c) Kombinasi 
yang antropomorfik memunculkan karakter baru atau simbol sebagai figur ‘antara’, 
setengah kedewaan, memiliki kemampuan berada di dua dunia (dunia atas dan dunia 
bawah). 
Dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bentuk karakter antropomorfis 
berbasis artefak budaya yang khas Indonesia sebagai dasar pengembangan karakter tokoh 







The study entitled "Studies of character in anthropomorphic relief/sculpture at the 
Indonesia enshrinement " intended to determine the structure of the character and value 
of the symbolic in anthropomorphic statue/relief objects at temples in Indonesia. 
This research was a qualitative research by using descriptive method. The selection of 
the research object used purposive sampling technique. Sources of data were in the form 
of data artefactual and textual data. Extracting data used observation, documentation, 
and interviews methods, it was supported by instruments such as observation sheets and 
mechanical devices (photo-video camera, MP3 recorder/player). The analysis process 
was performed in three interrelated phases, namely data reduction, data presentation, 
and conclusion. In analyzing the sculpture and relief figures on data collection, the 
researchers focused on the analysis of iconographic and the proportion of 
anthropomorphic. 
The results of this study concluded that a) the depiction of the anthropomorphic figures of 
Garuda, Ganesha, and Kinari both in sculpture and reliefs can not be separated from the 
rest of the background story, especially ‘kakawin’ Adiparwa, Smaradahana and 
Ramayana, b) Visualization anthropomorphic in Garuda dan Ganesha sculpture/relief 
was very good, and able to represent the divine character, courage, and bravery which 
are supported by compatibility body attributes or accessories such as crown/diadem, 
‘kelat bahu’, bracelet, ‘uncal’, belts, and ‘upawita’; c) A combination of 
anthropomorphic raises new characters or symbols as figure 'between', half-deity, has 
the ability to be in two worlds (the world above and the world below). 
From the results of this study are expected to be a reference of anthropomorphic 
characters based on Indonesian cultural artefacts as the base for the character and plot 
development for Indonesian animated cartoon. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Indonesia memiliki kekayaan artefak berupa percandian khususnya di pulau 
Jawa, Sumatra, dan Bali. Candi hanya dikenal di ketiga wilayah itu, sedangkan daerah 
lain tidak mengenal percandian.  Pada candi-candi tersebut memiliki artefak berupa 
patung dan relief sebagai bagian utama dari candi. Sebagian artefak diantaranya 
disimpan di museum-museum. Salah satu artefak yang belum dikaji secara mendalam 
adalah relief dan patung yang berbentuk antropomorfik, yaitu penggambaran bentuk 
manusia yang digabungkan dengan bentuk hewan, non hewan atau ideasional lainnya. 
Visualisasi bentuk hewan mayoritas ditekankan pada bagian kepala, sedangkan sebagian 
tubuh yang lain dan gayanya berupa penggambaran manusia. Eksistensi bentuk 
antropomorfik tersebut tidak lepas dari sisa anasir-anasir local genius (pra-Hindu) pada 
sebagaimana juga terjadi dalam kehidupan folklore Indonesia lama dimana adanya 
tokoh-tokoh dengan penggambaran antropomorfik. 
Tidak semua candi di Indonesia memiliki patung dan relief yang menggambarkan 
bentuk antropomorfik tersebut. Candi yang memiliki bentuk antropomorfik diantaranya 
adalah candi Dieng, candi Prambanan, candi Sukuh, candi Belahan, dan candi Penataran. 
Salah satu contoh bentuk antropomorfik yang terkenal dalah patung Wisnu menunggangi 
Garuda (saat ini disimpan di Museum Trowulan) yang berasal dari candi Belahan. 
Patung tersebut merupakan penggambaran Raja Airlangga. Selain itu pada candi Sukuh, 




Sementara itu dalam seni rupa dan audio visual Indonesia tampak ketiadaan 
referensi yang memadai tentang bentuk antropomorfik dan pengembangannya. 
Keberadaan relief dan patung di percandian Indonesia tersebut merupakah potensi yang 
dapat menjadi referensi bagi pengembangan kesenirupaan Indonesia dan seni lainnya, 
misalnya penciptaan animasi dan film Indonesia khususnya sinopsis dan karakter. Dunia 
film dan animasi baik Jepang (seperti PowerRangers) maupun Amerika sudah banyak 
menampilkan karakter  antropomorfik,  sedangkan di Indonesia belum nampak 
penonjolan karakter antropomorfik dalam film dan animasi. Hal itu dimungkinkan 
minimnya referensi karakter antropomorfik yang dapat diacunya. Untuk itu, penelitian 
ini  menjadi penting untuk dapat dilaksanakan karena kebutuhan akan informasi dan data 
temuan tentang bentuk karakter antropomorfik dalam seni rupa Indonesia lama. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
 Penelitian berjudul “Studi Karakter Patung dan Relief Antropomorfik pada 
Percandian Indonesia” ini dilakukan untuk menjawab kebutuhan informasi tentang 
Bagaimanakah struktur karakter dan nilai simbolis patung/relief anthropomorfis pada 
candi di Indonesia? 
 
1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui struktur karakter dan nilai simbolis 
patung/relief antropomorfik pada objek-objek candi di Indonesia. Fokus kajian struktur 
karakter lebih kepada unsur visual dan proporsinya. Sedangkan kajian nilai 
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simbolis/perlambangan menitikberatkan makna ungkapan dari bentuk antropomorfik 
tersebut. 
Dari hasil penelitian ini diharapkan akan memperoleh referensi bentuk karakter 
antropomorfik berbasis artefak budaya yang khas Indonesia. Lebih jauh diharapkan akan 
memberikan manfaat bagi pengembangan animasi dan film yang khas Indonesia. 
Dalam kaitannya dengan tugas akhir mahasiswa, penelitian ini akan menjadi 
payung bagi mahasiswa dalam mencari karakter tokoh kartun antropomorfik khas 
Indonesia (terkait dengan mahasiswa peneliti-anggota bernama Mujiyono), dan juga 
dalam menciptakan karya animasi kartun 2D/3D yang berbasiskan pada tokoh dan 
karakter antropomorfik asli Indonesia (terkait dengan mahasiswa peneliti-anggota 
bernama Dian Lukitosari). 
 
1.4.  Tinjauan Pustaka 
Penelitian ini dilakukan dengan mendasarkan diri pada referensi ilmiah yang 
relevan diantaranya adalah: 
a.   Buku berjudul Art in Indonesia karya Claire Holt yang banyak menyinggung 
beberapa candi di Jawa yang memiliki relief dan patung antropomorfik. Selain itu 
juga beberapa artefak budaya dari Sumatra dan Kalimantan yang menampilkan bentuk 
antropomorfik. 
b.  Buku berjudul Art of Indonesia tulisan Tibor Bodrogi yang membahas seni Indonesia 
baik prasejarah baik di Sumatra, Borneo (Kalimantan), Celebes (Sulawesi), maupun 
Moluccas (Maluku). Selain itu membahas juga seni periode Indonesia-Hindu, seni 
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periode Indonesia—baru (Islam), Bali, dan seni Indoneisa-Modern serta 
perkembangannya. 
c.  Buku berjudul Religi Suku Murba Indonesia karya Harun Hadiwijono yang 
memaparkan tentang religi suku murba di Indonesia Timur (Flores, Sumba, kepulauan 
Alor, dan Seram), Sulawesi (Toraja, Minahasa), dan Indonesia Barat (Kalimantan, 
Tapanulis, dan Nias). 
d.  Buku berjudul The Hindu View of Art karya Mul Raj Anand yang membahas tentang 
ikonometri Hindu atau talamana, dan silphasastra yang memaparkan proporsi manusia 
dalam beberapa tipe. 
e.  Buku berjudul Kalangwan, Sastra Jawa Kuna Selayang Pandang tulisan P.J. 
Zoetmulder, membahas karya sastra seperti Adiparwa, Bhomantaka (kakawin zaman 
Kadiri), Arjunawiwaha dan Sutasoma (kakawin  karya Mpu Tantular, zaman 
Majapahit), dan Astikayana yang di dalamnya menceritakan tentang Garuda dan 
Ganesa.  
 
1.5. Metodologi Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan metode 
deskriptif yang dimaksudkan dan dipergunakan untuk menggambarkan apa adanya 
dengan menekankan kedalaman makna atas realitas yang jamak dan multiperspektif.
 1
 
Fokus pada pencarian kedalaman makna tersebut relevan dengan tujuan penelitian ini 
yang berusaha menggali nilai simbolis/perlambangan patung dan relief antropomorfik. 
                                                           
1
 H.B. Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, Surakarta, UNS, 1996, 35 
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Pemilihan objek penelitian dengan teknik Purposive Sampling atau Internal 
Sampling − relevan dengan karakteristik penelitian kualitatif − dilakukan secara selektif 
dan dibatasi pada candi yang memiliki objek antropomorfik yaitu Candi Penataran 
(Blitar), Candi Belahan (Pasuruan), Candi Prambanan (Klaten), Candi Sukuh 
(Karanganyar), dan Candi Dieng (Wonosobo). Selain itu pada beberapa artefak candi-
candi tersebut yang dikoleksi oleh museum. Pemilihan artefak dan candi tersebut 
mendasarkan diri pada informasi awal yang dipaparkan dalam buku Art in Indonesia 
karya Claire Holt. 
Sumber data yang dimanfaatkan dalam pengumpulan data artefaktual dan data 
tekstual. Data artefaktual berupa relief dan patung yang berada di candi-candi tersebut di 
atas atau tersimpan di museum baik Museum Trowulan maupun Museum Nasional 
Jakarta. Sedangkan data tekstual berupa pendukung penelitian ini berupa laporan 
penggalian kepurbakalaan dan tulisan para pakar yang terkait. 
Dalam penggalian data peneliti menggunakan metode Observasi dan metode 
Dokumentasi. Kedua metode tersebut merupakan satu kesatuan dalam pelaksanaan 
penelitian ini. Metode Pengamatan Langsung (direct observation) dilakukan terhadap 
patung dan relief antropomorfik di lapangan. Pengamatan dilengkapi dengan pengukuran 
proporsi patung antar bagian-bagiannya, serta pemotretan foto dan shooting video untuk 
dokumentasi. Foto hasil pemotretan dan shooting  dijadikan bahan untuk kegiatan analisa 
data selanjutnya khususnya mensinkronkan dengan hasil pengukuran proporsi dan 
kebutuhan penyusunan laporan. Selain itu hasil pemotretan juga digambar secara manual 
untuk kepentingan analisa proporsi patung antropomorfik.  
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Selain itu peneliti juga menggunakan metode Wawancara untuk menggali 
informasi lebih dalam tentang makna filosofis bentuk antropomorfik. Dengan nara 
sumber terdiri pakar kepurbakalaan dari Balai Pelestarian dan Peninggalan Purbakala 
(BP3) Trowulan dan Yogyakarta. 
Metode pengambilan data tersebut didukung dengan instrumen berupa lembar 
observasi  dan kertas gambar/pensil, serta mechanical devices berupa kamera foto dan 
video. Dalam pengambilan gambar didukung reflektor pencahayaan yang dimaksudkan 
untuk memperoleh gambar patung dan relief dengan pencahayaan yang baik. Sedangkan 
untuk wawancara, peneliti menggunakan perangkat MP3 recorder/player untuk 
merekam keterangan nara sumber. 
Hasil pengumpulan data berupa catatan observasi, foto, video, dan gambar 
(drawing) tentang patung disusun/sajikan untuk selanjutnya memasuki tahap analisis. 
Sebenarnya dalam kegiatan pengumpulan data juga terjadi  analisis data. Proses analisis 
dilakukan dalam tiga tahapan yang saling berkaitan yaitu reduksi data, sajian data, dan 
penarikan kesimpulan.
 2
 Ketiganya terlibat dalam proses analisis dan menentukan hasil 
akhir analisis. 
Dalam menganalisis patung dan figur relief hasil pengumpulan data, peneliti 
memfokuskan diri pada analisis proporsi antropomorfik untuk mengetahui ukuran tokoh, 
perbandingan antar bagian tubuh, dan kedudukannya dalam cerita atau bahkan 
kedudukan di tingkat kedewataan. Selain itu juga analisis secara ikonografis untuk 
mengetahui identitas patung figur relief melalui atribut yang dipakainya seperti tatanan 
rambut, mahkota, pakaian, perhiasan, dan benda yang dipegangnya. Meskipun keduanya 
                                                           
2
 Miled & Huberman dalam HB. Sutopo, 1996, 82 
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sama-sama merupakan data artefaktual akan tetapi dalam cara menganalisisnya memakai 
prosedur yang berbeda.
 3
 Dari keduanya itu peneliti mendeskripsikan data temuan berupa 
struktur karakter patung/figur tersebut dan mendeskripsikan makna/perlambangannya. 
Nilai ikonografis dan nilai seni/keindahan terpadu dan tak terpisahkan dalam konteks 
patung/arca Hindu dan Buddhist. Keberadaan perlambangan adalah pokok sedangkan 
keindahan adalah faktor tambahan.
 4
 
Sajian data berupa deskripsi atas stuktur visual karakter yang didukung dengan 
gambar proporsi patung dan relief antropomorfik. Penarikan kesimpulan dilengkapi 
dengan verifikasi berupa saling memeriksa temuan dan diskusi dengan peneliti anggota. 
Kesimpulan akhir disusun dengan menitikberatkan pada mengungkap makna mendalam 
atas objek penelitian ini. 
                                                           
3
 Titi Surti Nastiti. 2012. http://ruangkumemajangkarya.wordpress.com 
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Analisis Data : 
 
Kesimpulan dan Saran 
Laporan  
Dokumentasi Wawancara 












2.1.  Antropomorfisme dalam Seni 
Istilah antropomorfisme berasal dari bahasa Yunani 
(anthrōpos), manusia dan (morphē) yang berarti bentuk
5
. Merujuk dari kedua kata 
tersebut dapat diambil pengertian bahwa antropomorfik adalah adalah segala sesuatu 
yang berkaitan dengan bentuk manusia. Lebih lanjut laman Wikipedia menjelaskan 
bahwa antropomorfisme adalah setiap hal yang berkait antara karakteristik manusia 
(karakteristik yang diasumsikan hanya milik manusia) dengan hewan, non-makhluk 
hidup, fenomena, ungkapan materi, benda atau konsep abstrak, seperti organisasi, 
pemerintah, roh atau dewa. Bentuk yang muncul dari karakteristik tersebut biasanya 
berupa manusia berkepala singa, manusia berkepala banteng dan lain sebagainya. 
Istilah ini diciptakan sekitar pertengahan tahun 1700-an. Contoh lainnya termasuk 
hewan, tumbuhan dan kekuatan alam seperti angin, hujan atau matahari digambarkan 
sebagai makhluk dengan motivasi manusia, atau bisa juga kemampuan untuk berpikir 
dan sebaliknya
6
. Dapat diartikan bahwa antropomorfisme adalah atribusi 
karakteristik hewan ataupun makhluk diluar manusia ke dalam perwujudan manusia. 
Subjek antropomorfisme seperti binatang yang digambarkan sebagai makhluk 
dengan motivasi dan karakteristik manusia, dapat berpikir dan berbicara, atau 
                                                           
5
 ____ Anthropomorphism. http://en.wikipedia.org/wiki/Anthropomorphism 
6
 ____ National Emblem of Indonesia. http://en.wikipedia.org/wiki/Coat_of_arms_of_Indonesia 
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benda alam seperti angin atau matahari. Lebih jauh antropomorfisme diartikan 
representasi objek (terutama dewa) memiliki bentuk atau ciri-ciri seperti manusia
7
. 
Munculnya antropomorfisme merupakan salah satu ranah penciptaan seni 
rupa, baik berupa patung, relief, maupun gambar. Jika dikaitkan dengan nilai-nilai 
yang muncul bersamaan dengan penciptaannya, penggabungan karakteristik manusia 
dengan makhluk lain merupakan salah satu penciptaan karya seni. Proses penciptaan 
yang memperhatikan unsur estetika dan proporsi pada bentuknya menjadi faktor 
penting lahirnya antropomorfisme. Penggabungan unsur manusia dan kepala hewan 
menggunakan ikonometri agar kesatuan karakter tersebut terlihat proporsional. 
Ikonometri adalah bagian dari ikonografi yang membahas tentang ukuran bagian-
bagian tubuh manusia, yang dimaksud adalah perbandingan antara bagian-bagian 
tubuh manusia atau proporsi manusia. Ikonografi berasal dari bahasa Yunani “eicon” 
yang memiliki arti sebagai suatu penggambaran, gambaran yang bersifat keagamaan 
penggambaran dari sesuatu yang dipuja. Bisa dipahami bahwa ikonografi berarti ilmu 
pengetahuan tentang seni penggambaran simbol yang diungkapkan pada patung atau 
gambar; pelajaran atau analisa tentang penggambaran benda-benda suci atau yang 
bersifat keagamaan secara simbolis.
8
 Penggambaran tersebut secara tidak langsung 
mewadahi unsur estetika dan seni rupa, sehingga mengasilkan wujud atau rupa 
seperti patung, relief, dan gambar. 
Aspek penggambaran manusia yang memiliki karakter seperti hewan 
seringkali dimunculkan sebagai bagian dari cerita pada masa lampau. Beberapa 
diantaranya yang terkenal adalah Anoman dalam perwayangan, Garuda Wisnu 





  Agus Jiantoro, Studi tentang Proporsi Figur Manusia dan Figur Selain Manusia pada Relief Ramayana 
Candi Penataran, Skripsi, IKIP Malang, 1994, 29 
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Kencana di percandian, dan lain-lain. Karakter yang dimiliki sosok Anoman 
misalnya, tingkahnya menyerupai dengan perwujudan dirinya yang menyerupai 
seekor kera. Secara keseluruhan bentuk tubuh yang dimiliki adalah manusia, akan 
tetapi kepalanya berwujud kera. Selain itu Anoman juga memiliki ekor selayaknya 
ekor pada kera. Aspek manusia yang mewakili sifat hewan yang melampaui batas-
batas kemanusiaannya digunakan untuk melambangkan mendramatisir kemampuan 
seorang tokoh tertentu, khususnya dalam cerita wayang dan masa lampau. Hewan 
menggerakkan manusia untuk berfikir mengenai sebuah kemampuan luar biasa yang 
dimiliki oleh manusia yang mewakili kemampuan hewan tersebut. Pada Garuda 
Wisnu Kencana, manusia yang mampu terbang merupakan sosok manusia dengan 
sayap selayaknya burung. Jika manusia memiliki kemampuan terbang seperti burung, 
maka selayaknya manusia tersebut adalah bagian dari sebagian karakteristik yang 
dimiliki hewan tersebut atau bisa juga sebaliknya.  Sehingga keterbatasan dari 
masing-masing karakteristik, baik manusia maupun hewan dapat bersatu menjadi 
gabungan dari keduanya dengan tetap mewakili karakteristik dari masing-masing. 
 
2.2.  Antropomorfisme dalam Seni Prasejarah 
Sebagai bagian dari sastra, antropomorfisme terkait erat dengan seni dan 
cerita pada masa kuno. Kebanyakan budaya tersebut memiliki tradisi fabel lama 
dengan hewan sebagai karakter yang dapat berdiri sebagai jenis umum dengan 
perilaku manusia. Penemuan antropomorfisme  telah muncul sejak sekitar tahun 
1990-an di Jerman, yaitu di daerah Gunung Hohlenstein Stadel Dataran tinggi Jura 
Swabia sebuah negara bagian Baden-Württemberg. Jura Swabia, adalah rumah bagi 
sejumlah besar gua prasejarah dan tempat perlindungan (semacam gua) untuk 
12 
 
beberapa patung dan peninggalan masa paleolitikum awal. Peneliti Nick Conard dan 
arkeolog, telah menemukan sebuah patung manusia berkepala singa. Patung manusia 
berkepala singa itu diukir dari sebuah gading gajah raksasa dengan ukuran tinggi 28 
cm. Patung ini diperkirakan merupakan peninggalan budaya Aurignacian sekitar 
30.000 SM. Penemuan ini memperlihatkan manusia telah mengenal 

















Sejak munculnya perilaku manusia modern (Paleolitikum) 40.000 tahun yang 
lalu, peradaban telah menunjukkan bahwa manusia mulai memperlihatkan 
zoomorpic (berbentuk hewan) sebagai sebuah karya seni. Penciptaan karya seni 
dalam bentuk patung, relief, dan gambar telah memperlihatkan kemampuan manusia 
memahami karakteristik yang dimiliki dirinya (manusia), hewan maupun makhluk 
lainnya. Hewan sebagai sebuah objek karya seni, terkadang diyakini memiliki 
karakteristik menyerupai manusia, sehingga perwujudan antropomorfiknya 
merupakan struktur berfikir manusia pada zaman itu dalam menggabungkan kedua 
karakteristik manusia dan hewan.  
                                                           
9
  Jduckeck. http://en.wikipedia.org/wiki/File:Lion_man_photo.jpg 
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Beberapa penjelasan tersebut mungkin tidak mengatakan secara tepat apa 
sebenarnya yang diungkapkan karya-karya seni prasejarah tentang antropomorfisme. 
Akantetapi contoh lain adalah The Sorcerer (Penyihir), yaitu sebuah lukisan gua 
misterius dari gua yang dikenal sebagai “The Sanctuary” di Trois-Freres, Ariège, 
Prancis (sekitar 13,000 SM). Para peneliti menafsirkan lukisan tersebut sebagai 
semacam semangat besar atau kemampuan luar biasa yang dimiliki oleh hewan. Jika 
karakteristik hewan tersebut dipahami maka di dalamnya terdapat unsur 
antropomorfisme. 
Seni antropomorfik ini telah dikaitkan oleh arkeolog Steven Mithen dengan 
munculnya praktik pencarian sistematis dalam Palaeolithic Awal (Mithen 1998). 
Mithen berpendapat bahwa ini adalah hasil dari perubahan dalam pola pemikiran 
manusia, yaitu sebuah fluiditas yang meningkat antara pengalaman alamiah dan 
sosial kecerdasan. Dalam kasus tersebut dia menjelaskan bahwa, dibutuhkan 
penelitian yang kuat untuk mengidentifikasi secara empatik binatang buruan dan 
lebih baik memprediksi gerakan mereka yang mengarah pada antropomorfik. 
 
2.3. Antropomorfisme Dalam Seni Rupa Indonesia 
Kebudayaan megalitikum yang ada di Indonesia dapat dilihat sisa-sisanya 
pada kebudayaan masyarakat Batak. Masyarakat Batak Lama disebutkan selalu 
menghadirkan patung pada suatu ritus dan menempatkannya pada suatu wilayah suci 
dan keramat. Masyarakat Batak meyakini patung sebagai simbol atau medium 
kekuatan yang kasat mata. Fungsi patung primitif bagi masyarakat Batak yaitu 
sebagai pedoman iman untuk menciptakan jarak terhadap realitas. Pada patung 
primitif tersebut terdapat pesan yang hadir bersamanya, akantetapi tidak 
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diungkapkan langsung sebagaimana maksud sebenarnya. Kehadiran patung zaman 
megalitikum diciptakan untuk membuat jarak antara manusia dengan ‘ide-ide’ 
tersebut.  
Patung dengan paduan motif antropomorfik dan zoomorfis pada patung 
Tunggal Panaluan dan Pangulubalang menunjukkan simbol adanya kekuatan 
adikodrati yang dipercaya mampu melindungi marga, rumah, desa, dan menolak 
bala demi kelangsungan kosmos.
10
 Prinsip hidup dan kepercayaan manusia zaman 
megalitikum adalah kehidupan yang harmoni dengan alam. Sehingga, pengetahuan 
tentang kosmologi kepercayaan mereka menjadi hal yang paling utama. Patung 
dianggap mewakili kesatuan yang utuh antara dunia manusia dengan dunia roh dan 
dewa.  
Masyarakat Dayak Kalimantan juga mengenal patung kayu yang 
melambangkan perpaduan karakteristik manusia dan makhluk di luar manusia. 
Patung tersebut dikenal dengan sebutan Hampatong. Patung Hampatong ini 
bentuknya sederhana, potongan naturalistik yang menunjukkan sosok manusia 
berdiri atau duduk, berpakaian. Ia cukup sering diwujudkan dalam figur hewan, 
biasanya harimau, diukir di atas kepala manusia.
 11
 Patung tersebut secara bentuk 
mendekati perwujudan seorang perempuan akantetapi memiliki perpaduan dengan 
bentuk makhluk di luar manusia. Patung tersebut ditemukan di wilayah Ngadju 
Dayak, Sungai Kahuripan Kalimantan. Saat ini patung tersebut menjadi koleksi 
Rijksmuseum voor Volkenkunde, Leiden Belanda
12
. Patung Hampatong 
menunjukkan kepercayaan masyarakat Dayak masa lampau yang meyakini bahwa 




 Tibor Bodrogi, Art of Indonesia, New York Graphic Society, 1972, 51, 
12
 Tibor Bodrogi,  1972, 123 
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perpaduan kekuatan yang tak kasatmata tersebut diwujudkan ke dalam patung, 
karena patung mewakili sosok dari karakteristik tersebut.  
 
2.4. Relief dan Patung pada Candi di Indonesia 
Bangunan candi menggunakan ornamen, relief, dan patung sebagai media 
ungkap cerita keagamaan dan kebesaran raja. Candi diyakini masyarakat pada 
zamannya merupakan sebuah prototipe tempat bersemayamnya dewa, sehingga  
ornamen, relief dan patung yang ada  di dalamnya merupakan bagian yang melekat 
dari kisah para dewa. 
Patung atau arca dengan karakter prasejarah adalah hasil karya dari 
masyarakat setempat sebagai pendukung dari budaya megalitikum yang sudah 
mengawalinya.
13
 Bentuk patung yang ada merupakan ikhwal dari konsep masyarakat 
mengenai pengambaran karakteristik yang antropomorfik yang dipahami oleh 
masyarakat pada masa tersebut. Penggambaran tokoh-tokoh para dewa yang 
dilambangkan dari berbagai macam bentuk selalu dimunculkan pada candi-candi 
Hindu. 
Patung dan relief yang digambarkan dalam berbagai bentuk itu mewakili 
cerita dan mitologi Hindu. Relief  berasal dari bahasa latin “relievier” memiliki arti 
timbul. Dalam seni patung, relief disebut sebagai sebuah karya seni yang figur-
figurnya diproyeksikan atau ditonjolkan ke luar dari latar belakangnya.
14
 Relief 
biasanya dibangun melekat pada bangunan candi, terkadang juga digunakan pada 
gapura masuk candi, salah satu contohnya relief kala pada gerbang utama candi 
Sukuh. 
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 Henri Colis, Ulas Rupa dan Lambang pada Kumpulan Candi Sukuh. Tesis, Bandung, ITB, 1998, 335 
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Patung merupakan bagian bangunan candi yang yang bersifat magis dan 
memiliki nilai spiritual pada masa megalitikum. Perkembangan bentuk patung yang 
lebih mendetail menjadi bagian dari candi yang melambangkan sosok atau karakter, 
seperti Garuda yang diyakini melambangkan kebajikan, pengetahuan, kekuatan, 
keberanian, kesetiaan, dan disiplin. Kemudian gajah merupakan perwujudan dari 
sosok yang melambangkan kesuburan dan kekuatan. Penggambaran karakteristik 
tersebut muncul sebagai perwakilan dari pemikiran konsep manusia pada masa itu 
untuk menghormati sosok tersebut sehingga nilai-nilai yang dibawanya menjadi 
panutan umat. 
 
2.5. Antropomorfisme dalam Candi-Candi di Indonesia 
Kebudayaan Indonesia-Hindu khususnya di daerah Jawa pada dasarnya 
dipengaruhi oleh kehadiran agama Hindu dan Budha. Pengaruh itu masuk ke 
Indonesia bersama dengan seni bangunan, kepercayaan, cara berpakaian dan lain 
sebagainya dari kehidupan mereka. Wujud pengaruh tersebut tampak dalam berbagai 
bangunan candi dan unsur di dalamnya.  
Sebagai bagian dari kebudayaan prasejarah, perwujudan antropomorfik 
muncul dalam tradisi fabel lama. Kisah tersebut dituangkan dalam berbagai macam 
situs, antara lain candi. Keberadaan candi merupakan peninggalan kebudyaaan 
Indonesia-Hindu. Patung dan relief menjadi bagian dari bangunan candi. Beberapa 
patung dan relief diantaranya berbentuk patung antropomorfik.  
Salah satu candi yang memiliki patung dengan bentuk antropomorfik adalah 
Candi Sukuh yang merupakan candi agama Hindu. Candi Sukuh memiliki candi 
induk dengan bentuk piramida terpancung, yang memiliki kemiripan bentuk dengan 
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punden berundak masa megalitikum. Pada bagian depan candi terdapat altar, dan 
arah bangunan dengan orientasi ke gunung. Batu altar mengingatkan pada masa 
zaman megalitikum yang mengaitkan dengan pemujaan arwah leluhur. Ciri-ciri lain 
dalam candi Hindu adalah terdapat lingga besar pada bagian atas candi yang 
merupakan lambang dewa Siwa. Selain itu terdapat patung maupun relief mitologi 
agama Hindu, seperti patung kura-kura sebagai penjelmaan dewa Wisnu, relief dewa 




Perwujudan patung antropomorfik yang tersebar dalam berbagai candi di 
Indonesia menggambarkan kepercayaan masyarakat pada zaman itu mengenai 
karakteristik ‘kekuatan’ yang melekat pada perwujudan tersebut. Bentuk perwujudan 
antropomorfik tersebut muncul di beberapa candi di Indonesia, diantaranya adalah 
Candi Sukuh, Dieng, Prambanan, Penataran, Kidal dan lain-lain. Perwujudan Garuda 
bertubuh manusia seperti pada relief candi Sukuh di atas juga dijumpai pada candi 
Belahan (Pasuruan, Jawa Timur), hanya berbentuk patung dan lebih monumental. 
Terlebih dengan perwujudan Wisnu yang mengendarai di atasnya. 
Relief dan patung di candi Hindu memiliki corak dan ragam yang bermacam-
macam. Beberapa diantaranya adalah Ganesha, manusia berkepala gajah. Tokoh ini 
merupakan anak dari Dewa Ҫiwa dan Dewi Durga yang sering digunakan sebagai 
perlambang keberuntungan, kesuburan dan kekuatan.
16
 Bentuk antropomorfik dari 
patung ini melambangkan karakteristik yang dimiliki oleh gajah sebagai binatang suci 
yang juga melambangkan karakteristik dari dewa. Patung Ganesha juga terdapat di 
candi Sukuh, salah satu candi Hindu yang berada di Karanganyar Jawa-Tengah. 
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Selain Ganesha bentuk antropomorfik yang lain adalah Garuda. Banyak kisah 
menggambarkan sosok Garuda sebagai kendaraan (kencana) dewa Wisnu, biasanya 
Garuda muncul dalam banyak candi kuno di Indonesia. Candi-candi seperti 
Prambanan, Penataran, Belahan, dan Sukuh banyak menggambarkan Garuda baik 
dalam bentuk patung ataupun relief.  
Salah satu candi yang terletak di komplek candi Prambanan, terdapat candi 
tunggal yang berada di depan Candi Wisnu. Candi ini diyakini dibuat untuk 
didedikasikan kepada Garuda. Namun saat ini patung Garuda tersebut sudah tidak ada 
lagi dalam ruangan itu. Beberapa bagian dari relief yang berada dalam komplek candi 
Prambanan juga menceritakan sebuah episode Ramayana yang mengisahkan tentang 
keponakan Garuda yang juga milik umat dewa burung, Jatayu.  
Demikian pula gambaran cerita Garudeya yang memperlihatkan relief 
patung Menyuhun Kendi Amerta di candi Kidal.  Garuda dipandang sebagai 
kendaraan dewa Wisnu, seperti diwujudkan Wisnu yang melambangkan raja Erlangga 
naik di atas garuda dari pemandian kuno abad ke-11 Masehi di Jawa Timur yang kini 
tersimpan di Museum Trowulan Mojokerto. 
17
 
Garuda muncul dalam banyak tradisi dan cerita, terutama di Jawa dan Bali. 
Dalam banyak cerita Garuda melambangkan kebajikan, pengetahuan, kekuatan, 
keberanian, kesetiaan, dan disiplin. Sebagai kendaraan Wisnu, Garuda juga 
menyandang atribut Wisnu, yang melambangkan pelestarian tatanan kosmik. Tradisi 
Bali menghormati Garuda sebagai "tuan dari semua makhluk terbang", dan "raja 
agung burung". Di Bali, Garuda tradisional digambarkan sebagai makhluk ilahi 
dengan kepala, paruh, sayap, dan cakar seekor elang, sementara memiliki tubuh 
                                                           
17





  Penggambaran tersebut biasanya diwujudkan dalam ukiran yang rumit 
dengan warna emas dan tajam, sebagai kendaraan Wisnu atau dalam adegan 
pertempuran melawan ular naga. Dari posisi penting dan mulia Garuda tersebut, 
bangsa Indonesia telah menjadikannya sebagai simbol perwujudan ideologi Indonesia, 
yaitu Pancasila.  







BENTUK ANTROPOMORFIK  
PADA PATUNG/RELIEF CANDI 
 
3.1.  Bentuk Antropomorfik Pada Patung/Relief 
Dari hasil pengambilan data primer dari beberapa sumber seperti kompleks candi, 
museum, atau literatur baik tertulis maupun gambar/foto dipaparkan menurut lokasi objek 
penelitian sebagai berikut. 
3.1.1.  Bentuk Antropomorfik di Candi Sukuh  
Candi Sukuh berlokasi di lereng gunung Lawu masuk wilayah Kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah. Candi tersebut dibangun tahun 1400-an Masehi pada 
masa Majapahit akhir, yang ditunjukkan adanya beberapa candra sengkala dengan 
huruf Kawi dan candra sengkala memet.  
Pada Candi Sukuh, peneliti melakukan pengambilan data dengan fokus utama 
bentuk antropomorfik, meliputi figur Garuda dan Gajah.  Di halaman Candi Sukuh 
terdapat beberapa dua patung Garuda dan dua relief garuda di tugu/tiang.  Berbeda 
dengan bentuk patung Garuda di candi-candi lain, patung Garuda di Candi Sukuh 
dalam posisi berdiri tegah seperti manusia, demikian juga dengan relief Gajahnya. 
Pada umumnya patung Gajah dalam posisi duduk dan berdiri normalnya hewan dan 





Gambar 2. Patung Garuda, menghadap ke utara 
(Foto: Ranang, 2012, kompleks Candi Sukuh) 
 
 
Bentuk kaki mulai paha sampai tungkak (Jw) seperti kaki manusia termasuk 
cara berdirinya. Bentuk dada dan perutnya mendekati bentuk dada dan perut 
manusia. Bagian leher dan kepala terpotong dan tidak berada di tempatnya. 
Bentuk tangan menyatu dengan sayap. Sedangkan jemari kaki berbentuk kaki 
burung, lengkap dengan taji (jalu, Jw) ke belakang. 
 
  




Kaki dan taji (jalu) Kombinasi tangan dan sayap 
 
Gambar 3 
Beberapa bagian antropomorfik pada patung Garuda 
(Foto: Ranang, 2012, Candi Sukuh) 
 
 
Pada patung di atas bentuk hiasan penutup kemaluannya cukup aneh karena 
ujudnya seperti topeng berbentuk kepala lengkap dengan matanya dan lubang tali 
di kanan dan kirinya, serta ada juntaian kain di kanan dan kirinya. Padahal 
beberapa patung di Candi Sukuh tanpa penutup kemaluan, bahkan lingga (phalus) 
diperlihatkan secara vulgar. Asesoris tubuh lainnya tidak ada baik itu kalung, 
gelang, maupun uncal. Nyaris tanpa asesoris kecuali penutup kemaluan. 
Sedangkan bentuk sayap cukup realistik seperti bentuk sayap burung 
sungguhan, demikian juga dengan tangkai sayapnya. Sayap terdiri atas tiga lapis, 






Gambar 4. Patung Garuda, mengharap ke barat 
(Foto: Ranang, 2012, kompleks Candi Sukuh) 
 
 
Patung Garuda yang satu ini, bentuk tubuh/badan (perut dan dada), paha 
dan kaki, jemari kaki, lengan dan tangan sangat mirip dengan manusia. Hanya 
saja tidak dalam posisi sayap terbang, tetapi tangan/lengan mengatup. Pada 
tangan kirinya seperti memegang sesuatu, hanya saja terpotong. Berbeda dengan 
patung Garuda yang lain, jemari kaki sama persis dengan manusia. Bentuk 
kepalanya tidak diketahui karena patah. Dari cara berdirinya patung tersebut dan 
proporsi tubuhnya mirip dengan manusia, hanya saja bersayap. 
 
  




Pinggul dan paha Jemari kaki 
 
Gambar 5 
Beberapa bagian antropomorfik pada patung Garuda 
(Foto: Ranang, 2012, Candi Sukuh) 
 
Asesoris tubuh pada patung Garuda di atas hanya beberapa saja seperti 
kalung di leher, gelang di tangan, celana yang tampak dari lipatannya di paha,  
stagen di perut dan uncal yang menjulur panjang ke bawah. Pada uncal tersebut 




Patung Garuda mencengkeram gajah dan kura  





Relief Garuda ini mencengkeram gajah dan kura. Gajah sebagai 
perwujudan Supratika dan penyu perwujudan Wibhawasu yang dalam kakawin 
Adiparwa, diceritakan bahwa keduanya saling bertengkar dan mengutuk satu 
sama lainnya. Kemudian keduanya dicengkeram oleh Garuda atas perintah 
Kaҫyapa (ayah Garuda), untuk dimakannya karena selalu membuat kegaduhan. 
Keduanya dibawa terbang Garuda kemudian dimakan di gunung Gandhamadana. 
Bentuk gajah dan kura-kura cukup realistik sebagaimana bentuk hewan tersebut 
sesungguhnya,  sedangkan bentuk Garuda tampak antropomorfik. 
  
Kepala dan asesorisnya Tubuh dan asesorisnya 
  
Kaki Tangan dan kelat bahu 
 
Gambar 7 
Beberapa bagian antropomorfik pada patung Garuda 
(Foto: Ranang, 2012, Candi Sukuh) 
 
Garuda mengenakan sedikit asesoris tubuh seperti manusia, yaitu kelat bahu 
dan uncal. Penutup kemaluan (uncal) tersebut tampak menjulur panjang ke 
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bawah dengan lipatan sederhana di perut. Pada kedua telinga tampak subang, 
hiasan telinga dengan bentuk yang bulatan sederhana. 
 
Gambar 8. Relief Ganesha 
(Foto: Ranang, 2012, kompleks Candi Sukuh) 
 
Pada gambar relief di atas sebenarnya merupakan candra sengkala. Pada 
Candi Sukuh bentuk antropomorfik tidak hanya dalam wujud patung, tetapi juga 
terdapat dalam bentuk relief, seperti pada relief Candi Sukuh. Relief Gajah yang 
menggambarkan proses pembuatan keris di Candi Sukuh tampak berbentuk 
antropomorfik dibanding dengan relief di dinding yang lain, karena posisi gajah 
berdiri dan tampak sedang berjalan layaknya gerakan manusia, bentuk tubuhnya 
pun lebih mirip manusia daripada bentuk gajah, kecuali belalai, mata, mulut, 





Gambar 9. Relief Garuda pada tiang batu 
 (Foto: Ranang, 2012, kompleks Candi Sukuh) 
 
 
Bentuk relief garuda pada tiang tugu tampak lebih pipih, posisi kepala ke 
arah kiri dengan sayap mengepak lebar. Bentuk sayapnya sangat realistik 
menyatu dengan tangan Garuda, dan ekornya mekar di atas-belakangnya. Bentuk 
kepala juga realistik seperti kepala burung, tetapi mengenakan tutup kepala dan 
giwang (hiasan telinga). Bentuk kaki dan cara berdirinya sama dengan manusia. 
Demikian juga dengan dada, stagen dan kain penutup perut-bawahnya.  
Jenis asesoris tubuh pada ketiga patung Garuda di atas sangat sedikit bila 
dibanding dengan relief tokoh lain yang ada di kompleks Candi Sukuh, yang 
lengkap denga kelat bahu, subang, kalung, gelang, tali kasta (upawita), sampur, 
uncal, ikat pinggang, dan jamang. Kesederhanaan ornamen pada patung Garuda 
semakin mengesankan kuatnya spirit magis pada patung tersebut. 
Di Candi Sukuh juga terdapat relief Wisnu mengendarai Garuda, 
meskipun kondisi pahatan relief sudah aus karena cuaca dan waktu. Selain itu 
teknik pahatannya kasar dan sederhana. Wisnu digambarkan badannya secara 
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frontal sedangkan kepala, tangan dan kakinya pipih ke samping seperti 
penggambaran wayang. Di belakang kepala terdapat praba, dan tangan Wisnu 
memegang cakra. Adapun Garuda digambarkan dengan sayap secara detil dan 
realistik di samping kanan dan kiri. Kaki Garuda dibuat secara distorsi bentuknya 
yang mengesankan kuat dan garang. Badan Garuda seperti manusia dengan dada 
yang bidang dan mengenakan stagen dan uncal. Kepala Garuda tampak frontal 
dan mata melotot seperti manusia, menambah kesan magis dan garang, hanya saja 
paruhnya sudah patah. 
 
3.1.2. Bentuk Antropomorfik di Percandian Dataran Tinggi Dieng 
Candi Dieng, bersifat Hindu, merupakan peninggalan Wangsa Sanjaya sekitar 
abad VII - IX M. Terdapat beberapa kelompok candi seperti Candi Bima, Candi 
Gatutkaca, Candi Arjuna, dan Candi Dwarawati. Masing-masing kelompok candi 
memiliki beberapa candi. Seni pahat arca-arca dibuat dengan mengikuti ketentuan 
dalam Cilpasastra. Tetapi ada beberapa arca yang dibuat agak kaki mirip dengan arca 
megalitik, sebelum masuknya pengaruh kebudayaan India
19
. Kekhasan dari 
ikonografi Dieng adalah binatang-binatang tunggangan yang antropomorfik dari 
dewa-dewa utama; masing-masing menaiki bahu satu figur manusia duduk dengan 
kepala seekor binatang – seekor sapi jantan tunggangan Ҫiva, seekor angsa 
tunggangan Brahma, dan burung Garuda tunggangan Wisnu
20
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Relief Trimurti dari dataran tinggi Dieng 
(Foto: G.F.J. Bley, 1900-1938, koleksi Tropenmuseum) 
 
 
Relief Trimurti menggambarkan binatang sebagai ‘kendaraan’ 
(tunggangan) yang di atasnya duduk (memanggul, Jw) dewa. Binatang sapi yang 
menjadi tunggangan Siwa tampak duduk bersila seperti manusia dengan posisi 
sattvaparyanka, kedua tangannya menahan dan memegang kaki Siwa yang duduk 
di pundaknya. Bentuk kaki, tangan, perut dan tubuh Sapi sama seperti manusia, 
hanya saja kepalanya berbentuk kepala sapi. Pada telinga sapi tampak ada subang 
dan kalung di leher-dada dengan bentuk yang sederhana. Tidak ada asesoris 







Patung Ganesha, dataran tinggi Dieng 
(Foto: Van Kinsbergen, 1867, koleksi Tropenmuseum) 
 
 
Selain relief Trimurti tersebut, di Dataran Tinggi Dieng juga ditemukan 
patung Ganesha, bentuk dan proporsi tubuhnya hampir sama dengan patung 
Ganesha di Blitar. Patung Ganesha pada gambar 11 di atas dalam posisi duduk 
diwujudkan berbadan manusia berkepala gajah, beralis di atas matanya, dan 
kedua gadingnya patah. Bentuk lengan, tangan, dan jari seperti manusia, 
memakai kelat bahu di lengan dan gelang tangan. Kelat bahu dan gelang tampak 
sangat ornamentik, senada dengan kedetilan ornamen lainnya di bagian jamang 
dan uncal. Tangan kanan belakang memegang kapak dan tangan kanan depan 
memegang mangkuk. Tangan kiri belakang memegang tasbih (aksamala) dan 
tangan kiri depan memegang mangkuk berisi sejenis kue yang sedang dihirup 
dengan belalainya. 
Pada tubuhnya tampak tali kasta (upawita), memakai mahkota (jamang) di 
kepala, dan duduk di atas tengkorak. Bentuk jari kakinya tidak menyerupai jari 
kaki manusia. Pada bagian belakang dihiasi dengan kala makara yang sangat 
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ornamentik. Dari belakang tampak Ganesha memakai jarik dengan motif ceplok 
yang cukup detil, ikat pinggang, dan alat duduk bermotif. Di telinga tampak 




Patung Ganesha dekat pasanggrahan di dataran tinggi Dieng 
(Foto: G.F.J. Bley, 1900-1938, koleksi Tropenmuseum) 
 
 
Patung Ganesha dari Dieng gambar 12 di atas memiliki karakteristik 
berbeda, tampak lebih menyerupai bentuk manusia daripada pada gambar 11 
sebelumnya. Bentuk dada, perut, lengan, tangan, jari tangan dan kaki sangat mirip 
dengan bentuk manusia, termasuk posisi duduknya. Bagian yang menyerupai 
gajah hanya kepala, mata, telinga dan belalainya saja, tetapi dengan wujud yang 
cukup realistik. Kedua gadingnya patah. Telinga tampak mengembang dan 
pandangan matanya yang tampak hidup. Ganesha duduk di atas padma. 
Bentuk postur tubuh dan visualisasinya lebih sederhana, tidak ornamentik 
karena sedikitnya ragam hias pada asesoris tubuhnya. Asesoris tubuh tampak 
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pada tali kasta (upawita) di badannya, kalung kace di dada, kelat bahu 
ornamentik di lengan, dan gelang di tangan. Tangan kirinya juga memegang 
mangkuk yang dihirup belalainya. Berbeda dari patung Ganesha gambar 11 
sebelumnya, jari kaki patung Ganesha ini mirip dengan jari manusia, termasuk 
jari tangannya dan caranya  memegang mangkuk. Di atas kepala tidak ada 
mahkota ataupun jamang. 
Selain kedua patung Ganesha tersebut, dari dataran tinggi Dieng juga 
ditemukan patung Ganesha sejenis, bentuknya mirip gambar 12 di atas, hanya 
saja posturnya lebih gemuk, juga duduk di atas padma, hanya saja padma tersebut 
diangkat (disunggi, Jw) oleh dua sosok manusia di bawahnya
21
. Teknis 
penggarapan patungnya pun juga lebih baik dari patung gambar 12. 
 
Gambar 13 
Patung dekat pasanggrahan di dataran tinggi Dieng 
(Foto: G.F.J. Bley, 1900-1938, koleksi Tropenmuseum) 
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Patung pada gambar di atas menunjukkan kecenderungan perwujudan yang 
hampir serupa dengan Candi Sukuh, yaitu ujud lingga (phallus) ditampakkan, 
penggambaran keseluruhan patung secara sederhana, masih kaku mirip patung-
patung megalitik. Penggambaran ornamentik melalui aksesoris tubuh tidak ada 
sama sekali pada patung tersebut, karena lebih menampilkan bentuk patung itu 
sendiri. Bentuk phallus lebih jelas strukturnya daripada bentuk kaki dan tangan. 
 
 
3.1.3.  Bentuk Antropomorfik pada Koleksi Museum Trowulan 
Di Museum Trowulan terdapat beberapa objek antropomorfik baik berupa 
patung maupun relief, diantaranya berwujud figur Garuda dan Kinari. Patung Wisnu 
naik Garuda berasal dari Candi Belahan di Kabupaten Pasuruan  yang sekarang 
disimpan di Museum Trowulan memiliki ukuran terbesar diantara patung sejenis, 
apabila diperbandingkan dengan relief Wisnu mengendarai Garuda yang terdapat di 
Candi Sukuh maupun yang dikoleksi oleh museum di kompleks Prambanan. Patung 






Patung Wisnu Mengendarai Garuda (Airlangga-Wisnu) 
 (Foto: Ranang, 2012, koleksi Museum Trowulan) 
 
 
Patung Wisnu naik Garuda menggambarkan cerita Garudeya yang 
menceritakan asal mula Garuda menjadi kendaraan Dewa Wisnu. Patung tersebut 
diduga sebagai arca perwujudan Raja Airlangga. Setelah membagi kerajaan 
menjadi Jenggala dan Panjalu, ia mengundurkan diri dan menjadi pertapa dengan 
nama Resi Gentayu. Semasa pemerintahannya ia telah berusaha meningkatkan 
kemakmuran dan kesejahteraan rakyatnya setelah porak-poranda akibat serangan 
Raja Wurawuri di saat pemerintahan Raja Dharmawangsa Tguh. Itulah sebabnya 
setelah wafat, Airlangga diwujudkan sebagai Wisnu Sang Penyelamat dan 
Pemelihara Dunia yang sedang mengendarai burung Garuda dengan posisi duduk 
ardhaparyakasana, kaki kanan menjuntai ke bawah dan kaki kirinya ditekuk 
melipat ke depan. 
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Visualisasi bentuk patung Garuda sebagai berikut: bentuk tubuh/dada, 
tangan, paha dan kaki seperti manusia. Bentuk bagian dada, paha, dan kaki 
(dengkul sampai tungkak, Jw) seperti manusia. Posisi duduk jongkok (jengkeng, 
Jw) juga seperti pada tarian tradisi Jawa. Kepala memakai jamang, dan 
rambutnya seperti rambut sang Budha di Borobudur. Lengan atas terdapat kelat 
bahu dan lengan bawah ber-gelang. Pada bagian dada tampak motif seperti 
pancaran sinar. Mulut Garuda cukup realistik seperti mulut burung tapi mirip 
juga dengan mulut Cakil. Bentuk sayap seperti terbang, mengepak ke atas, berada 
di samping kanan-kiri patung Wisnu yang berada di atasnya. Pada bagian kaki 
kanan tampak memegang dua ekor ular yang berada di sebelah kanan dan kirinya. 
Kaki tampak memakai gelang, dan bentuk jari kaki seperti burung berjumlah 












Beberapa bagian antropomorfik  
pada patung Wisnu mengendarai Garuda 
(Foto: Ranang, 2012, koleksi Museum Trowulan) 
 
 
Selain Garuda digambarkan dalam posisi ditunggangi (sebagai kendaraan) 
dewa seperti gambar 14, patung Garuda periode Jawa Timur, yang dikoleksi oleh 
Museum Trowulan, beberapa patungnya dibuat sendirian (tidak dikendarai). 
Berbeda dengan halnya periode sebelumnya (Jawa Tengah), kecenderungan 
Garuda yang digambarkan selalu menyertai tokoh dewa. Dua berikut ini (gambar 




Gambar 16. Patung Garuda ‘Mahakala/Bairawa’ 





Menurut deskripsi tertulis padanya, patung Garuda di atas diduga 
Mahakala/Bairawa (catatan Belanda) yang memiliki ciri-ciri berwajah raksasa, mata 
melotot, tali kasta (upawita) berupa ular dan tangan kanan memegang belati. Tetapi 
kalau dilihat ciri lainnya yaitu badannya bersayap, kaki bertaji, dan bagian 
mulutnya patah, yang diduga merupakan paruh, maka patung tersebut diduga 
patung Garuda, yang oleh penduduk setempat disebut Minak Jinggo.  
 
  
Kepala dan asesorisnya Tubuh dan asesorisnya 
  
Lengan dan kelat bahu  Tangan dan gelang 
  
Paha, tangan dan belati Tangan 
 
Gambar 17 
Beberapa bagian antropomorfik pada patung Garuda 





Bentuk lengan, tangan, badan/tubuh, dan paha seperti bentuk manusia, 
demikian juga jari tangannya. Memakai jamang, sumping, hiasan dada, dan celana 
seperti pada aseroris kepala tokoh manusia.  Lengan atas terdapat kelat bahu dan 
gelang di lengan bawah. Garuda juga memakai asesoris tubuh dan celana seperti 
manusia. Bentuk wajah seperti Cakil (ujung mulut patah) dan memiliki siung. 
Bentuk kaki tidak jelas karena patah, memakai gelang, dan memiliki taji (jalu, Jw). 
Pada bagian samping Garuda tampak bentuk bulu sayap lebih realistis dari patung 
Garuda umumnya. Tulang sayap divisualisasikan secara dekoratif/ornamentik 
dengan motif sulur-suluran, sehingga bentuk aslinya tersamarkan. Bentuk rambut 




Gambar 18. Patung Garuda  





Patung Garuda di atas terbuat dari batu agak putih. Arah kepalanya menoleh 
berbeda dari patung Garuda umumnya menoleh yaitu menoleh ke arah kiri. Bentuk 
badan (dada, perut), paha, lengan dan tangan seperti manusia. Garuda memakai 
asesoris seperti jamang, giwang, kelat bahu, kalung dan hiasan dada, gelang, kain 
penutup perut bawah dan kemaluan juga seperti manusia. Jumlah jari kaki 5 buah  
bentuk seperti kaki burung dan bertaji. Pada kaki bawah (kentol, Jw) terdapat ukiran 
bulu. Tangan kiri memegang guci air amrta (kamandalu) dan tangan kanan 




Rambut Kendi di tangan kiri 
  
Lengan dan kelat bahu  Badan 
Gambar 19 
Bentuk antropomorfik pada patung Garuda 
(Foto: Ranang, 2012, koleksi Museum Trowulan) 
 
Museum Trowulan juga mengkoleksi patung Kinari. Ia adalah representasi 
dari dunia atas (khayangan). Kinara-Kinari dapat juga banyak dijumpai di relief 
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dinding Candi Prambanan, tetapi ukurannya kecil. Sedangkan patung Kinari koleksi 
Museum Trowulan cukup besar. Kinari dengan perwujudan wajah dan tubuhnya 
wanita, tetapi dengan ekor mekar seperti burung di bagian belakangnya. Ia memakai 
aksesoris kepala dan tubuh seperti manusia meliputi jamang, giwang, sumping, 
kelat bahu, gelang, kalung, hiasan dada dan perut. 
 
 
Gambar 20. Patung Kinari  
(Foto: Ranang, 2012, koleksi Museum Trowulan) 
 
 
Adapun visualisasi patung Kinari sebagai berikut: badan, tangan, dan wajah 
mirip manusia, tidak ada sayap, ada praba melingkar di belakang-atas kepala. 
Lengan mengenakan kelat-bahu dan tangan bergelang. Telinga memakai sumping. 
Tidak ada kaki, bentuk badan-bawah melengkung ke belakang seperti bentuk dada 





Kepala dan asesorisnya Tubuh dan asesorisnya 
  
Tangan, gelang dan kelat-bahu Tangan 
 
Gambar 21 
Beberapa bentuk antropomorfik pada patung Kinari 
(Foto: Ranang, 2012, koleksi Museum Trowulan) 
 
 
Selain patung di atas, Museum Trowulan juga mengkoleksi beberapa patung dan 
relief antropomorfik lainnya. Relief antropomorfik dapat dijumpai pada sisi samping 
yoni. Kedua relief cukup berbeda karakteristiknya, yang satu sangat dekoratif, dan 
yang lain agak realistik dimana reliefnya sangat menonjol hampir tiga dimensional dan 
mendekati bentuk burung nyata. Perbedaan selain itu adalah relief yang satu kepala 







Relief antropomorfik pada sisi samping Yoni 
(Foto: Ranang, 2012, koleksi Museum Trowulan) 
 
 
3.1.4. Bentuk Antropomorfik pada Relief Candi Prambanan 
Candi Prambanan merupakan kuil agama Hindu yang diperkirakan didirikan 
oleh Raja Balitung dan Daksa pada abad ke-9 M, berdasarkan prasasti Siwargrha 
yang berangka tahun 856 M
22
. Pada Candi Prambanan dijumpai beberapa bentuk 
antropomorfik baik dalam bentuk patung Ganesha maupun relief Kinari dan Garuda. 
 
 
Gambar 23. Relief Garuda 
(Foto: Ranang, 2012, Candi Prambanan) 
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Pada salah satu relief di Candi Prambanan terdapat relief Garuda yang 
visualisasinya merupakan kombinasi antara burung dan manusia. Bentuk paha dan kaki 
cukup realistik menyerupai kaki burung, tetapi bentuk perut, dada dan tangannya mirip 
manusia. Wajah dan sayapnya juga cukup realistik bentuknya. Pada bagian paha dan 
lengan tampak dipahat bentuk bulu, dan memakai giwang di telinganya. 
  
 





Pada gambar di atas tampak figur antropomorfik Garuda sedang menyembah 
dengan sekuntum bunga lotus di tangannya, berjongkok dekat dengan kaki Wisnu 
yang berada di sebelah kanannya. Garuda berlatarbelakangkan hiasan seperti mega 
dengan daun-dedaunan dan bukit batu.
 
Tampak Wisnu duduk di atas ular Ananta dan 
berada diantara Garuda dan para pemohon. Panel tersebut menunjukkan bahwa figur 
Wisnu diposisikan lebih tinggi figur-figur yang lain, dan hal itu merepresentasikan 
level dan status dewa yang tinggi dibanding figur lainnya. Dari komposisi figur 
dalam panel tersebut tampak bahwa keserasian tatanan gambar figur masuk 
Indonesia karena pengaruh dari kebudayaan India, sebagaimana pendapat Claire 
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 bahwa keteraturan dan harmoni dicapai dengan menggunakan patung-patung 
lebih sedikit untuk mengapit patung tengah yang besar secara simetris, seperti pada 




Gambar 25. Relief Kinara-Kinari 
(Foto: Ranang, 2012, Candi Prambanan) 
 
 
Pada relief Candi Siwa di kompleks Candi Prambanan banyak dijumpai Kinari-
kinari, burung dari kayangan. Visualisasi kinari-kinari pada relief sebagai representasi 
dunia kayangan. Hail itu terkait dengan Candi Siwa tersebut sebagai struktur candi 
yang representasi tiga tingkatan: kaki candi menggambarkan ‘dunia bawah’, tubuh 
candi menggambarkan ‘dunia tengah, dan atap menggambarkan ‘dunia atas’. Bentuk 
Kinari-kinari tersebut agak berbeda dengan patung kinari yang terdapat di Museum 
Trowulan. Visualisasi ujud manusia hanya pada wajah dan asesoris kepalanya saja, 
sedangkan bagian yang lain lebih berbentuk burung baik sayap, tubuh dan kakinya. 
Pada dinding Candi Prambanan juga dihiasi dengan kalamakara (kepala raksasa yang 
lidahnya berwujud sepasang mitologi) dan makhluk surgawi lainnya
25
. 
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  Kompleks Percandian Prambanan (Loro Jongrang) dan candi-candi sekitarnya,  2 
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Patung dewa Wisnu mengendarai Garuda dari abad ke-9−10 Masehi juga 
dijumpai di museum kompleks Candi Prambanan, meskipun ukuran kecil dan tidak 
sebesar patung Garuda Wisnu Kencana di Museum Trowulan. Selain kecil, 
penggarapannya tidak halus, detil pahatan dan ornamen tidak nampak. Berbeda dari 
patung/relief Garuda dari berbagai candi, Garuda pada patung itu tidak jongkok 
(jengkeng, Jw) tetapi duduk bersila dengan posisi sattvaparyanka. 
 
Gambar 26 
Patung Wisnu mengendarai Garuda 
(Foto: Ranang, 2012, Candi Prambanan) 
 
3.1.5. Bentuk Antropomorfik pada Relief Candi Kidal  
Candi Kidal berada di desa Rejokidal wilayah Kabupaten Malang. Candi 
tersebut diperkirakan dibangun sekitar tahun 1260 Masehi dan merupakan 
pemuliaan/pendarmaan Raja Anusapati zaman Kerajaan Singasari, dimana ia 
diwujudkan sebagai dewa Siwa. Pada candi tersebut terdapat tiga relief 
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antropomorfik dalam bentuk garuda di tiga sisi candinya yaitu sisi utara, timur, dan 
selatan. 
Relief tersebut menggambarkan ceritera Garudeya, pembacaannya relief 
secara prasaurya, urutan ceritanya adalah sisi selatan: Garuda dalam kekuasaan para 
naga, ibu Garuda masih dalam perbudakan sang Kadru, sisi timur: Garuda telah 
mendapatkan amrta sebagai penebus ibunya, seikat kuca (rumput) menjelaskan 
bahwa amrta telah direbut dari para dewa dan kini disangkutkan pada kuca 
sementara para naga disuruh oleh Garuda membersihkan badannya sebelum minum 
amrta, dan sisi utara: Garuda siap berangkat bersama ibunya meninggalkan para 








Relief Garuda dengan tiga ekor ular di atasnya 
(Foto: Redy AP, 2012, Candi Kidal, sisi selatan) 
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Pada gambar di atas, Garuda tetap diwujudkan dalam sikap yang sama 
dengan sisi utara dan timur, di atas kepalanya ada tiga ekor naga. Naga-naga tersebut 
berada di atas padma. Posisi naga cukup simetris, satu di tengah dan dua berada di 
kanan dan kiri. Ekor naga yang menggantung ke bawah disangga oleh tangan 
Garuda. Kanan dan kiri Garuda dihiasi motif daun sulur-suluran yang diselingi 




Relief Garuda dengan kendi di atasnya 
(Foto: Redy AP, 2012, Candi Kidal, sisi timur) 
 
 
Pada relief Garuda di sisi timur Candi Kidal, Garuda digambarkan dalam 
sikap yang sama seperti sisi utara. Tangan kanan memegang sebuah ikatan, yang 
ditafsirkan seikat kuca (rumput) yang mengikat guci amrta (kamandalu) yang berada 
di atas kepala Garuda. Di samping kiri guci terdapat kepala naga.  
Pada relief tersebut bentuk sayap sangat realistik dan eksotik melebihi 
visualisasi sayap patung Garuda tunggangan Wisnu yang dikoleksi oleh Museum 
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Trowulan. Bentuk sayapnya lebih terstruktur mengepak ke atas berada di samping 
kiri-kanan kendi, bentuk kepakan ini sama persis pada Garuda di Museum Trowulan. 
Selain itu kontur tulang sayapnya cukup jelas, dimana melengkung di kanan-kiri 





Relief Garuda menggendong wanita (ibunya) 
(Foto: Redy AP, 2012, Candi Kidal, sisi utara) 
 
Garuda digambarkan dengan sikap badan jongkok, kaki kanan ditekuk 
dengan lutut menumpu pada landasan. Tangan kanan diangkat ke atas dengan sikap 
menyangga suatu benda yang bulat. Di atas kepala garuda duduk seorang wanita di 
atas padma. Kaki kiri wanita tersebut sikap bersila, kaki kanannya menggantung ke 










Beberapa bentuk antropomorfik pada relief Garuda 
(Foto: Redy AP, 2012, Candi Kidal) 
Bentuk kepala seperti burung dengan ukuran yang lebih besar dari 
proporsinya. Besar kepala selebar dadanya dan belum ditambah dengan mulutnya 
yang panjang ke depan. Pada mulut tidak ada gigi atau taring, jadi lebih dekat 
dengan bentuk paruh burung. Ukuran paruh burung cukup besar dan memanjang. 
Rambutnya seperti rambut Budha, memakai jamang, subang dan sumping di 
telinga. Selain itu juntaian rambut panjang diikat di bagian belakang kepalanya. 
Tapak kaki seperti burung, tetapi bentuk kaki dan paha seperti manusia, 
demikian juga dengan posisi duduk-jongkoknya (jengkeng, Jw). Tapak tangan 
mirip dengan manusia termasuk cara memegang kuca atau ekor naga. Bentuk dada, 
perut, lengan dan tangan seperti manusia, di lengan memakai kelat bahu dan gelang 
di tangannya. Pada dada terdapat kalung/hiasan dada dan tali melingkar diagonal di 
badan  (upawita). Ketiga relief, bentuk sama termasuk tangan kirinya.  
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Struktur ekor tidak tampak jelas seperti pada patung Garuda di Museum 
Trowulan, hanya tampak bulu sayap di samping kanan-kiri dan bawah badannya, 
dan di sekeliling (kanan-kiri) relief terdapat lingkaran yang di tengahnya penuh 
bulu dan itu merupakan bagian dari bulu Garuda. Dilihat dari letaknya, bentuk bulu 
dalam formasi melingkar itu mereprentasikan ekor Garuda.  
 
3.2.  Pembahasan 
Menurut Luccille Schulberg, orang India beranggapan candi atau kuil merupakan 
replika alam semesta dalam batu. Setiap pahatan memiliki makna perlambangannya 
masing-masing
27
. Hal itu juga dapat dilihat pada struktur candi Siwa di Prambanan yang 
merupakan representasi tiga tingkatan: kaki candi menggambarkan ‘dunia bawah’ tempat 
manusia yang masih diliputi hawa nafsu, tubuh candi menggambarkan ‘dunia tengah’ 
tempat manusia yang telah meninggalkan keduniawian, dan atap candi menggambarkan 
‘dunia atas’ tempat para dewa
28
. Tentu demikian juga dengan patung dan relief menjadi 
bagian dari candi, termasuk unsur-unsur yang menyatu di patung seperti ornamen/ragam 
hias, bentuk dan proporsinya, semua memiliki kebermahknaan religius dan kadang 
magis. 
Patung antropomorfik pada beberapa candi dan koleksi museum dapat 
dikelompokkan menjadi patung/relief Garuda, patung Ganesha, dan patung Nandi. 
Adanya ketiga patung/relief tokoh tersebut terkait dengan kendaraan (tunggangan, Jw) 
para dewa, kitab/kakawin yang menjadi referensi ceritera relief dan patung di kompleks 
candi menyebutkan tokoh tersebut, seperti kakawin Smaradahana yang menyebut tokoh 
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Ganesha dan kakawin Adiparwa yang menceritakan keperkasaan Garuda. Keterkaitan 
ceritera kakawin dan perwujudan tokoh tersebut dapat dilihat pada kompleks Candi 
Sukuh yang menggambarkan ceritera Garudeya dan di kompleks candi tersebut dijumpai 
patung/relief Garuda. 
3.2.1.  Visualisasi Simbolik Bentuk Antropomorfik Ganesha 
Ganesha oleh masyarakat Jawa dikenal sebagai Batara Gana, digambarkan dalam 
bentuk kepala gajah dan bertubuh/berbadan manusia. Ganesha adalah anak dewa Siwa 
(Batara Guru). Ceritera tentang Ganesha sering dijumpai kitab/kakawin Smaradahana, 
sedangkan pada kakawin Sumanasantaka, Bhomakawya, dan Bharatayuddha istilah 
ganesha jarang disebut. Keempat kakawin itu dibuat pada masa kerajaan Kadiri. Kakawin 
yang berasal dari masa sebelum kerajaan Kadiri, hanya kakawin Ramayana yang 
menyebut istilah Ganesha dalam ceritanya. Sedangkan kakawin yang lahir sesudah masa 
kerajaan Kadiri seperti Nagarakretagama, Arjunawiwaha, dan Siwaratrikalpa menyebut 
Ganesha hanya sepintas saja
29
. Di dalam kakawin Smaradahana diceritakan tentang 
Ganesha sebagai salah satu tokoh utamanya, digambarkan pula tentang penampilan, 
perilaku, dan riwayatnya.  
Beberapa pokok ikhwal Ganesha yang diungkap dalam kakawin Smaradahana 
tersebut
30
, yaitu 1) Ganesha berbentuk tidak normal yaitu berkepala gajah dan 
penampilannya menakutkan, ia berkepala gajah sebagai akibat dari peristiwa ketika Uma 
yang sedang mengandungnya ketakutan melihat Airawata, gajah kendaraan Indra; 2) 
Gajah diasuh oleh para wanita di swargaloka; 3) Ketika musuh para dewa menyerbu, 
sebelum diajukan ke medan perang, Ganesha yang masih kanak-kanak dibuat besar dan 
                                                           
29
 Edi Sedyawati, Pengarcaan Ganesha Masa Kadiri dan Sinhasari, Sebuah Tinjauan Sejarah Kesenian. 
Jakarta, LIPI-RUL, 1994, 171 
30
 Edi Sedyawati, 1994, 322  
52 
 
dewasa oleh Siwa dengan cara mengusap dan melakukan yoga dengan menggunakan 
mantra-mantra. Lalu Ganesha menjadi galak dan besar, segala perwujudan kesaktian para 
dewa dijadikan kutara (kapak) yang menjadi senjatanya, 4) Ketika berhadapan dengan 
lawan yang mengamuk, panjinya Ganesha patah dan benderanya rusak, maka senyumnya 
Ganesha hilang, ia menjadi makin galak, kupingnya mengepak-ngepak, ketiga matanya 
berputar-putar, 5) Ganesha bertangan empat, 6) Tubuh Ganesha memenuhi langit, 
panjang gadingnya menyolok, api membersit di ketiga matanya, menyala mengatasi 
tonjolan-tonjolan pada kubah kepalanya, belalainya menakutkan dan mengeluarkan 
cairan meda yang agak manis, 7) Ganesha mengeluarkan api dari tangannya, 8) 
Olehkarena senjata bajra dari musuhnya, taring kiri Ganesha patah, lalu terlempar ke atas 
seperti bulan sabit putih, 9) Tiga kepala raja Daitya yang telah dipenggalnya diambil oleh 
Ganesha dan disangga dengan tangan kiri untuk mendinginkan belalainya. 
Dari cerita kakawin di atas dimungkinkan dipakai para pemahat patung/relief 
candi sebagai petunjuk untuk menggambarkan dewa tersebut ke dalam bentuk arca. Pada 
patung Ganesha yang tersebar di Jawa Timur yang dibuat di masa kerajaan Singasari 
memperlihatkan kesesuaian dengan beberapa unsur penggambaran Ganesha menurut 
kakawin Smaradahana
31
. Bentuk patung Ganesha mencapai puncaknya pada masa 
kerajaan Singasari, sebagaimana menurut Edi Sedyawati, masa Singasari merupakan 
masa puncak terungkapnya daya cipta dalam pengarcaan Ganesha di Jawa, khususnya 
Jawa Timur, dimana gagasan ikonografik yang merupakan ciptaan (ibukota) Singasari 
meluas pengaruhnya di seluruh Jawa Timur
32
. 
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Ganesha merupakan bentuk antropomorfik dari manusia dan gajah pada masa 
kebudayaan Hindu di Indonesia, sebenarnya kebudayaan asli Indonesia tidaklah asing 
dengan kepercayaan terkait dengan gajah. Menurut Van der Hoop dalam kepercayaan 
purba, gajah dianggap sebagai kendaraan roh yang meninggal. Ragam hias tersebut dapat 
dijumpai pada nekara perunggu dan nisan kubur Batak Mandoiling
33
. Penggunaan 
Ganesha kebudayaan Indonesia Hindu yang menyatu dengan local genius khususnya 
kepercayaan purba tentang gajah, menjadikan figur Ganesha mudah diterima di 
Indonesia. Hal itu ditandai dengan banyaknya patung Ganesha, realitas itu relevan dengan 
hipotesa Kusen bahwa seni pada umumnya dan seni arca pada khususnya, pada periode 
Indonesia Hindu berhubungan erat dengan kepercayaan
34
. 
Perwujudan Ganesha dalam posisi tidak duduk tetapi berdiri seperti manusia pada 
relief Candi Sukuh (gambar 8) mengingatkan pada patung Ganesha dari masa kerajaan 
Singasari, yang ditemukan desa Sumberpucung kabupaten Malang, diwujudkan dalam 
sikap berdiri di atas tengkorak, memakai mahkota berhias tengkorak, anting-anting 
tengkorak di telinga, kelat bahu di lengan, slempang pangkal lengan, kalung, ikat dada, 
tali kasta (upawita), uncal, ikat pinggang, sampur, dan gelang di tangan. Ganesha 
tersebut dianggap merupakan arca pemujaan Tantrayana (Siwa aliran kiri)
 35
. 
Gajah pada relief pande besi di Candi Sukuh (gambar 8) tidak lepas dari 
keberadaannya sebagai candra sengkala memet yang berbunyi ‘Gajah Wiku Hanaut 
Buntut’ yang berarti Gajah:8, Wiku:7, Hanaut:3, dan Buntut:1. Setelah dibalik 
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mendapatkan angka 1378 Saka (1456 Masehi)
36
. Sedangkan patung Ganesha 
keberadaannya terkait dengan perannya sebagai cikal bakal atau tanda pembuka hunian, 
sebagaimana tertulis kata sarj anaruka (yang membuka hunian) pada bagian belakang 
patung Ganesha dari Wendit (Kab. Malang), dan dikemukakan pula dalam Tantu 
Pargelaran mengenai suatu tempat purba yang disebut Mdan Gana, merupakan tempat 
dimana orang mulai membuat kota
37
. Pemilihan wujud Ganesha sebagai patung cikal 
bakal tidak lepas dari gambaran dalam kakawin Smaradahana tentang keperkasaan 
Ganesha, yang galak, besar, dan segala kesaktian para dewa dijadikan kutara (kapak) 
sebagai senjatanya. Ketika Ganesha mengamuk musuh, senyumnya hilang, kupingnya 
mengepak-ngepak, ketiga matanya berputar-putar, tubuhnya memenuhi langit, panjang 
gadingnya menyolok, api membersit di ketiga matanya dan menyala, belalainya 
menakutkan, dan mengeluarkan api dari tangannya. 
Patung Ganesha yang antropomorfik dibuat dengan mendasarkan pada ceritera 
dalam kakawin. Tingkat antropomorfiknya antar patung Ganesha berbeda-beda, setiap 
kerajaan di masa Indonesia-Hindu meninggalkan patung Ganesha dengan beberapa 
perbedaan pada sebagian unsur visualnya baik proporsi, ornamen, maupun asesorisnya. 
Perwujudan bentuknya melambangkan keberuntungan, kekuatan, dan kesuburan. 
 
3.2.2.  Visualisasi Simbolik Bentuk Antropomorfik Garuda 
Sedangkan perwujudan patung Garuda di beberapa candi baik Candi Sukuh, 
Candi Prambanan, Candi Kidal, maupun Candi Belahan tidak lepas dari ceritera 
Garudeya yang berkembang di masa kebudayaan Indonesia-Hindu. Cerita itu dapat 
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dijumpai di kakawin Adiparwa yang dibuat pada tahun 918 Saka (998 Masehi) pada masa 
pemerintahan Darmawangsa Teguh, jauh sebelum candi-candi tersebut dibangun. 
Dalam kakawin itu dikisahkan tentang cerita Garudeya terutama keperkasaan 
Garuda, beberapa hal ikhwal menyebut Garuda sebagai berikut; 1) Seru sang hyang Agni 
kepada para dewa: Apakah bersinar ini? Ini sinar Garuda, seekor burung sangat sakti, 
anak bagawan Kaҫyapa dengan sang Winata. Mama tulya sutejasa, sinarnya sama dengan 
sinarku!; 2) Pujian para dewa: Hyang Garuda, engkau resi, engkau pendeta besar, engkau 
dewa, engkau panthageҫwara tuannya segala yang melayang, twan prabhu, engkau 
rajanya, tapanapratyam, sinarmu seperti sinar matahari; 3) Bagawan Kaҫyapa berkata: 
Hai anakku sang Garuda, ada dua orang raja bersaudara bernama Wibhawasu, adiknya 
bernama Supratika, keduanya sangat marah lobanya. Mereka membagi harta benda 
warisan dari ayahnya. Sang Wibhawasu tidak mau menerima separoh, karena kuatir kalau 
adiknya tidak akan menghormatinya. Karena sangat memaksanya minta harta itu kepada 
Wibhawasu, adiknya dikutuk: “Hastiwam samawapayasi. Engkau akan menjadi gajah” 
Supratika menjadi gajah, lalu ia membalasnya mengutuk kakaknya, katanya “Kacchapas 
twam bhawisyasi”. Sangatlah kejammu terhadapku Wibhawasu, engkau akan jadi kura-
kura (penyu). Karenanya Wibhawasu lalu berubah jadi penyu; 4) Gajah dan penyu selalu 
bertengkar di dalam air di tempat semla. Semua makluk menjadi gempar karenanya. 
Itulah yang hendaknya anakku makan, sebagai saratmu menyelesaikan pekerjaan ibumu; 
5) Garuda sudah sampai di telaga di lereng gunung Himawan, bertemu dengan gajah dan 
kura-kura yang sedang bertengkar. Keduanya lalu disambarnya, masing-masing 
dicengkeram kakinya; 6) Di gunung Gandhamadana itulah sang Garuda makan gajah dan 
penyu; 7) Sang Garuda datanglah didahului oleh angin, kilat dan cahaya yang membuat 
mata menjadi buta, debut bergumpal-gumpal kena angin sayap sang Garuda; 8) Sang 
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Garuda masuk ke dalam gua, bertemu dengan dua ekor ular yang menjaga amrta. Adapun 
naga tadi, katanya Sada canimiseksanau. Siang malam tiada memejamkan mata, barang 
apa yang dilihat olehnya, terbakar. Apica diptalocanah karena selalu menyala. Sang 
Garuda datang, ular tadi terpaksa menutup matanya, tak dapat melihat perbuatan raja 
burung tersebut, disebabkan oleh debu yang keluar dari sayap sang Garuda. Kemudian 
naga itu dipatuk dan dimakannya. Amrta yang di kamandalu diambilnya; 9) Batara Wisnu 
menyahut: Sang Garuda, katamu itu benar, tidak salah sedikitpun. Kasihanilah aku, 
tentunya engkau tidak ada berdusta. Engkau hendaklah menjadi kendaraanku, dan 
kiranya (mau juga) diterakan pada benderaku! ... Akhirnya ia mau, karenanya lalu 
menjadi kendaraan batara Wisnu; 10) Demikianlah kata sang Garuda, pergilah ia ke 
tempat para naga, amrta tadi ada di kamandalu, diberi tali daun alalang, terus diberikan 
kepada para naga, katanya “Idam anitam amrtam” Hai engkau para naga semua! Ini 
hasilku mengambil di kedewataan, hendaklah sebagai penebus ibuku, prawrtimanyatah, 
kalau mulai sekarang ibuku tidak menjadi budakmu, janganlah engkau mengganggu 
gugat; 11) Demikian pesan sang Garuda. Ia lalu pergi bersama sang Winata, ibunya 
kembali ke kayangan semula
38
.  
Kesesuaian perwujudan patung/relief dan ceritera Garudeya dalam kakawin 
Adiparwa sangatlah jelas. Relief Garuda mencengkeram penyu dan gajah di Candi 
Sukuh (gambar 6) merupakan visualisasi dari cerita Garudeya di dalam kakawin 
Sudhamala yang menyebutkan “Garuda sudah sampai di telaga di lereng gunung 
Himawan, bertemu dengan gajah dan kura-kura yang sedang bertengkar. Keduanya lalu 
disambarnya, masing-masing dicengkeram kakinya”
39
. Demikian juga dengan patung 
Garuda menjadi tunggangan dewa Wisnu, baik yang tersimpan di Museum Trowulan 
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(Gambar 14), Museum Prambanan (Gambar 26), maupun Candi Sukuh juga merupakan 
visualisasi dari ceritera Garudeya dalam kakawin Adiparwa yang menyebutkan “Batara 
Wisnu menyahut: Sang Garuda, katamu itu benar, tidak salah sedikitpun. Kasihanilah 
aku, tentunya engkau tidak ada berdusta. Engkau hendaklah menjadi kendaraanku, dan 
kiranya (mau juga) diterakan pada benderaku! ... Akhirnya ia mau, karenanya lalu 
menjadi kendaraan batara Wisnu”
40
. 
Cerita Garuda menjadi tunggangan dewa Wisnu merupakan bagian dari cerita 
Garudeya yang sangat penting dalam kebudayaan Indonesia-Hindu, yang ditandai 
dengan banyaknya patung dewa Wisnu mengendarai Garuda di percandian Indonesia. 
Burung Garuda merupakan burung mistis dalam mitologi Hindu yang bertubuh emas, 
berwajah putih, bersayap merah, berparuh, dan bersayap mirip elang. Garuda juga 
digambarkan sebagai burung yang berbadan manusia. Dalam agama Hindu, Dewa 
Wisnu, Sang Pemelihara, sebagai Tuhan alam semesta, tangannya empat, memegang 
cakra (tasbih), teratai, kerang, dan tongkat kebesaran (gada) dan berkendaraan garuda
41
. 
Sampai saat ini Wisnu mengendarai Garuda menjadi patung suvenir ikonik khas Bali 
berbahan kayu, bahkan telah dibangun monumen raksasa patung Garuda Wisnu Kencana 
di Bali. 
Patung Garuda memegang/membawa guci amrta di Museum Trowulan (gambar 
18) dan Candi Kidal (gambar 28) merupakan penggambaran dari cerita Garudeya dalam 
kakawin Adiparwa yang berbunyi “...Kemudian naga itu dipatuk dan dimakannya. Amrta 
yang di kamandalu diambilnya”
42
. Relief Garuda dengan tiga ular di atasnya (gambar 27) 
di Candi Kidal menjadi gambaran segmen cerita Garudeya yang berbunyi “Sang Garuda 
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masuk ke dalam gua, bertemu dengan dua ekor ular yang menjaga amrta. Adapun naga 
tadi, katanya Sada canimiseksanau. Siang malam tiada memejamkan mata, barang apa 
yang dilihat olehnya, terbakar. Apica diptalocanah karena selalu menyala. Sang Garuda 
datang, ular tadi terpaksa menutup matanya, tak dapat melihat perbuatan raja burung 
tersebut, disebabkan oleh debu yang keluar dari sayap sang Garuda”
43
. Sedangkan relief 
Garuda menggendong wanita (gambar 29) yang ada di Candi Kidal merupakan gambaran 
cerita Garudeya yang segmennya berbunyi “...demikian pesan sang Garuda. Ia lalu pergi 
bersama sang Winata, ibunya kembali ke kayangan semula”
44
. 
Penggambaran Garuda kendaraan Wisnu antara periode Jawa Tengah dan Jawa 
Timur memiliki perbedaan ekspresi visual yang mendasar. Patung Garuda di Museum 
Prambanan (gambar 26) memperlihatkan Garuda tidak tampak keperkasaannya dan lebih 
didominasi oleh karakter Wisnu. Sayap Garuda melebar ke samping dan tidak mengepak 
ke atas serta posisi duduknya bersila. Tidak demikian halnya dengan Garuda di Musuem 
Trowulan (gambar 14) dan Candi Kidal (gambar 27, 28, dan 29) yang memperlihatkan 
Garuda yang perkasa dengan posisi duduk jengkeng, sayap mengepak ke atas, dan 
lengan-tangan mengarah ke samping dan atas serta pandangan menoleh ke samping. 
Selain didukung oleh ornamentiknya asesoris tubuh Garuda. Ekspresi keperkasaan 
Garuda sebagaimana digambarkan di kakawin Adiparwa sangat tampak di patung dan 
relief tersebut. Keperkasaan patung tersebut juga diungkapkan oleh Claire Holt bahwa 
Garuda antropomorfik yang berlutut yang membawa Wisnu-Airlangga adalah burung 
yang besar dan garang dengan sayap terkembang asimetris dan lebar, siap 
menghancurkan apa saja... Mata bulat yang dalam dari sang burung serta paruhnya yang 
setengah terbuka memancarkan ancaman dan kemenangan, sementara cakarnya 
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mencengkeram ular yang melingkar di bawahnya
45
. Ular/naga, dalam kepercayaan 
Hindu, melambangkan kesuburan atau nafsu untuk menghancurkan. 
Pentingnya posisi tokoh Garuda dalam kesenian periode Jawa Timur tidak hanya 
diwujudkan dengan ekspresi perwujudan patung Garuda yang perkasa tetapi juga adanya 
patung Garuda yang berdiri sendiri, tidak menyertai tokoh utamanya (dewa), seperti 
tampak pada gambar 16 dan 18. Kecenderungan tersebut menguat kembali pada masa 
Majapahit akhir, sebagaimana tampak pada patung Garuda di Candi Sukuh yang juga 
dibuat berdiri sendiri, bahkan penggambaran bentuk dan proporsi tubuhnya lebih 
menyerupai bentuk manusia daripada bentuk burung. 
Salah satu figur Garuda yang berbeda dengan patung/relief lainnya adalah 
Garuda (gambar 16) di Museum Trowulan. Pada umumnya figur Garuda memegang ekor 
naga, guci amrta, atau kaki dewa yang duduk di atasnya, tetapi patung Garuda tersebut 
memegang belati. Belati melambangkan kemenangan atas makhluk jahat. Keganasan 
Garuda memegang belati tersebut selaras dengan postur, ekspresi (tatapan muka ke 
depan), dan ornamen pendukung yang tampak pada sayap dan asesoris di tubuhnya. 
Nama yang dikenakan padanya cukup relevan dengan simbol tersebut, karena dalam 
catatan Belanda disebut Mahakala/Bairawa sedangkan masyarakat setempat 
menyebutnya Minak Jinggo. 
Terlebih dengan patung dari Candi Banon, periode Jawa Tengah, yang 
memperlihatkan kontrasnya dengan penggambaran keperkasaan pada patung Garuda 
masa Jawa Timur. Pada patung dari Candi Banon tersebut, tampak figur Garuda 
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digambarkan yang relatif kecil dengan sayap setengah mengembang yang simetris, dan 
berada di belakang kaki  figur patung Wisnu yang berdiri, besar, dan tenang
46
. 
Jika dibandingkan antar patung Garuda di Jawa Timur, posisi duduk jengkeng 
Garuda di Candi Kidal (gambar 27, 28, dan 29) sama dengan yang ada dikoleksi Museum 
Trowulan (gambar 14 dan 18). Posisi duduk jengkeng, posisi kedua tangan, dan arah 
kepala pada ketiga relief Garuda di Candi Kidal dan Museum Trowulan adalah sama, 
bedanya hanya pada unsur di atasnya yaitu ular, kendi, dan manusia. Posisi duduk 
jongkok seperti itu mengingatkan pada tari tradisional Jawa (Solo atau Yogyakarta) dan 
pertunjukan wayang orang yang dilakukan oleh penari/pemain putra. Baik tarian alusan 
atau gagahan yaitu dari posisi silo (bersila) melakukan gerak sembahan kemudian 
dilanjutkan jengkeng, dan setelah jengkeng berdiri kemudian melakukan gerak yang 
lainnya. Sebelum selesai biasanya tarian ditutup dengan berjengkeng lagi. Kalau di tarian 
khas Yogyakarta gerakan itu dilakukan ketika menyembah biasanya selain menyembah 




Objek burung dalam seni prasejarah Indonesia sudah dikenal dan dijumpai pada 
beberapa artefak. Menurut Bambang Suwondo dalam kepercayaan purba, burung 
dianggap melambangkan dunia atas, roh yang meninggal, dan kelahiran kembali. Pada 
Suku Dayak dan Batak mempercayai burung Enggang sebagai lambang dunia roh dan 
lazim untuk ornamen rumah dan perahu. Ragam hias burung juga dapat dijumpai pada 
lukisan gua atau karang di Seram, Kei, Irian Jaya. Selain itu terdapat juga pada Nekara 
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perunggu di Sumbawa, Salayar, Gorong
48
. Keberadaan burung sebagai lambang dunia 
atas pada seni prasejarah relevan dengan kepercayaan Hindu dimana menempatkan 
Garuda sebagai dewa, hal itu disebutkan dalam kakawin Adiparwa sebagai berikut 
“Pujian para dewa: Hyang Garuda, engkau resi, engkau pendeta besar, engkau dewa, 
engkau panthageҫwara tuannya segala yang melayang, twan prabhu, engkau rajanya, 
tapanapratyam, sinarmu seperti sinar matahari”. Oleh karena itu, keberadaan Garuda 
dalam keyakinan Hindu dengan mudah diterima oleh masyarakat pada masa Indonesia-
Hindu, sehingga banyak dijumpai artefak Garuda baik dalam bentuk patung maupun 
relief. 
Kesesuaian kedudukan burung garuda yang tinggi antara masa prasejarah dan 
masa Indonesia-Hindu tersebut menunjukkan benang merah keyakinan manusia antar 
masa. Hal itu juga dapat dijumpai pada patung Garuda pada Candi Sukuh. Meskipun 
candi tersebut dibangun di masa Majapahit akhir, tetapi menampakkan anasir megalitik 
dalam bentuk patung Garudanya, yang tampak kasar, sederhana, dan terkesan kaku. Hal 
itu sejalan dengan pendapat Claire Holt bahwa walaupun identitas tokoh berasal dari 
ceritera India yang sakral, perlambangannya telah diberi interpretasi lokal tetapi kuno. 
Gaya visualisasinya tidak ada yang sama dengan gaya patung-patung dewa India. Mitos-
mitos India, mistisisme Jawa, dan kepercayaan-kepercayaan magis-kuno bertemu pada 
figur Garuda yang dipahatkan pada relief di salah satu tiang (pylon) Candi Sukuh
49
. 
Tema pembebasan dalam cerita Garudeya, burung Garuda menyelamatkan ibunya 
dari perbudakan dengan mengambil air kehidupan dari para dewa, masuk ke kehidupan 
mistik dan ritual Jawa dan Bali pada masa Indonesia Hindu. Tema tersebut bercampur 
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dengan konsepsi-konsepsi kuno tentang pembebasan jiwa setelah mati. Candi Sukuh juga 
memiliki cerita pembebasan lain yaitu cerita Sudhamala yang menggambarkan 
pembebasan dewi kematian Durga dari sebuah kutukan. Demikian juga patung Bima di 
Candi Sukuh dan Candi Cetho, sebagaimana menurut Claire Holt pemujaan Bima 
melambangkan potensi magis serta pembebasan dari pembatasan-pembatasan kehidupan 
yang bisa mati
50
. Selain itu Candi Sukuh juga menceritakan kisah Dewa Ruci dan Bima 
Bungkus. Keempat cerita tersebut melambangkan pelepasan/pembebasan dari dosa atau 
keadaan yang tidak menyenangkan. Selain tema pembebasan, munculnya kembali anasir-
anasir budaya megalitik tampak pada kedua candi tersebut yang stuktur bangunannya 
menyerupai piramida berundak.  
Bentuk patung yang kaku seperti patung megalitik merupakan pembeda yang 
tampak pada candi Sukuh dan candi di dataran tinggi Dieng dari patung-patung periode 
sebelumnya, yang mengingatkan pada patung sebelum pengaruh kebudayaan India masuk 
ke Indonesia. Selain bentuk patung yang kaku, pada candi Sukuh banyak dijumpai bentuk 
lingga yoni, hal ini berkait dengan kehidupan keagamaan mengalami perubahan pada 
masa Majapahit akhir sekitar abad XV Masehi. Karena agama Siwa dan Budha sebagai 
agama negara terjadi kemunduran, dan kepercayaan asli muncul kembali, maka dilakukan 
usaha untuk memperkokoh kedudukan agama Siwa dengan menyebarluaskan ciri Siwa, 
salah satu cirinya adalah memasukkan gambar lingga (phallus) ke dalam bentuk patung, 
relief, dan ke dalam beberapa prasasti
51
, seperti pada prasasti Samirono 1370 Saka (1448 
M), prasasti Palemaran 1371 Saka (1449 M), dan prasasti Tamiajeng 1380 Saka (1458 
M).  
                                                           
50
 Claire Holt, 2000, 27 
51
 Mutiara-Mutiara Majapahit, Departemen Kebudayaan dan Pariwisata,  2007, 72 
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Perwujudan patung Garuda antara periode Jawa Tengah dan Jawa Timur memiliki 
perbedaan tingkat antropomorfik yang beragam, bahkan patung Garuda di Candi Sukuh 
lebih mencerminkan pengaruh pra Hindu (kesenian megalitikum). Patung Garuda periode 
Jawa Timur lebih kuat dalam memvisualkan kesan keperkasaan dan kegagahan figur 










Penggambaran tokoh Garuda, Ganesha, dan Kinari baik pada patung maupun relief 
candi tidak lepas dari ceritera yang menjadi latarnya terutama kakawin seperti Adiparwa 
Smaradahana dan Ramayana. Dalam kakawin tersebut diceritakan secara jelas 
keperkasaan Garuda dan Ganesha termasuk atribut yang dikenakannya. Penggambaran 
ketiga karakter tersebut terkait dengan kedudukannya yang merupakan tokoh dari dunia 
atas, kayangan, atau dunia para dewa.  
Visualisasi antropomorfik pada patung/relief Garuda dan Ganesha sangat baik 
sekali, dan mampu merepresentasikan karakter kedewaan, keperkasaan, dan kegagahan 
yang didukung dengan keserasian atribut/asesoris tubuh seperti mahkota/jamang, kelat 
bahu, gelang, uncal, ikat pinggang, uncal, dan upawita. Kombinasi karakter manusia pada 
beberapa bagian penting tubuh seperti badan, kaki, tangan dengan karakter hewan seperti 
sayap, belalai, dan kepala sangat sinergis, tidak terkesan janggal dan tampak menyatu. 
Kombinasi keduanya memunculkan karakter baru atau simbol sebagai figur ‘antara’, 
setengah kedewaan, memiliki kemampuan berada di dua dunia (dunia atas dan dunia 
bawah). 
Visualisasi antrompomorfik yang agak berbeda dijumpai pada patung yang tampak 
kaku, sederhana, dan kasar di Candi Sukuh dan Candi dataran tinggi Dieng, dikarenakan 
munculnya kembali anasir-anasir budaya Megalitik di masa Majapahit akhir. Berbeda 
dengan patung/relief Garuda di masa Singasari dan Majapahit yang visualisasinya sangat 
baik, ornamentik, dan masih memperhatikan ketentuan-ketentuan Cilpasastra (Hindu). 
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Keindahan pahatan mencapai puncaknya pada kedua masa itu, sebagaimana tampak pada 
patung Garuda di Museum Trowulan dan relief Garuda di Candi Kidal. 
Figur Garuda dan Ganesha dapat menyatu dan berkembang pada masa Indonesia-
Hindu, yang ditandai dengan banyaknya artefak patung/relief tentang keduanya, 
dikarenakan sebelumnya masyarakat purba telah meyakini burung dan gajah merupakan 
binatang penting dalam kepercayaan mereka. Gajah dianggap sebagai kendaraan roh yang 
sudah meninggal dan burung sebagai lambang dunia atas atau roh yang meninggal. Bahkan 
burung garuda menjadi simbol negara Indonesia hingga saat ini. 
Adanya perbedaan visualisasi patung antropomorfik antara periode Jawa Timur dan 
Jawa Tengah dikarenakan perbedaan ekspresi seniman dalam memvisualisasikan ceritera 
kakawin ke dalam bentuk patung/relief. Patung dari periode Jawa Timur tampak lebih 
ekspresif dalam memvisualkan keperkasaan dan kegagahan figur Garuda dalam patung 
daripada patung dari periode sebelumnya (Jawa Tengah). 
 
4.2. SARAN 
Dari hasil penelitian ini dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
a. Hasil kreativitas luas biasa dari seniman kuno (masa kebudayaan Indonesia Hindu) yang 
mampu menciptakan patung/relief antropomorfik yang merupakan kombinasi dari 
bentuk manusia dan binatang (gajah, burung) dalam merepresentasikan suatu cerita atau 
tokoh dari kitab/kakawin, dapat dijadikan referensi bagi penciptaan karakter 
kartun/animasi oleh pelajar seni dan animasi. 
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b. Capaian kombinasi dan proporsi dalam menyatukan bentuk manusia dan hewan dalam 
seni Indonesia-Hindu serta hadirnya anasir kebudayaan megalitik perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut dalam kaitannya dengan ketentuan kesenian Cilpasastra. 
c. Dalamnya makna simbolik yang terkandung pada cerita relief/patung antropomorfik 
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Sebagai Peneliti Anggota 
 
Mahasiswa yang menjadi anggota penelitian ini terdiri dari tiga mahasiswa prodi 
Televisi dan Film, Jurusan Seni Media Rekam, yang memiliki atensi dan kompetensi 
terkait dengan bidang karakter kartun dan animasi. Ketiganya adalah Mujiyono 
(NIM.06148116), Koko Is Prayogo (NIM.07148119), dan Dian Lukitosari 
(NIM.07148109). Mujiyono mendapatkan tugas mengolah data (foto patung) dan 
mendeskripsikan karakter visualisasinya, sedangkan Dian Lukitosari mengolah aspek 
konsepsi naratif yang melatarbelakangi visualisasi patung antropomorfik pada Candi 
Sukuh terutama cerita Garudeya dan Sudhamala.  
Mahasiswa bernama Koko Is Prayogo yang semula direncanakan terlibat dalam 
penelitian ini ternyata tidak dimungkinkan karena belum waktunya menempuh Tugas 









Dikisahkan bahwa Kadru dan Winata adalah dua bersaudara istri Resi Kasiapa. 
Kadru mempunyai anak angkat tiga ekor ular dan Winata memiliki anak angkat Garuda. 
Kadru yang pemalas merasa bosan dan lelah harus mengurusi tiga anak angkatnya yang 
nakal-nakal karena sering menghilang di antara semak-semak. Timbullah niat jahat 
Kadru untuk menyerahkan tugas ini kepada Winata. Diajaklah Winata bertaruh pada 
ekor kuda putih Uraiswara yang sering melewati rumah mereka dan yang kalah harus 
menurut segala perintah pemenang. Dengan tipu daya, akhirnya Kadru berhasil menjadi 
pemenang. Sejak saat itu Winata diperintahkan melayani segala keperluan Kadru serta 
mengasuh ketiga ular anaknya setiap hari. Winata selanjutnya meminta pertolongan 
Garuda untuk membantu tugas-tugas tersebut. 
Ketika Garuda tumbuh besar, dia bertanya kepada ibunya mengapa dia dan 
ibunya harus menjaga tiga saudara angkatnya sedangkan bibinya tidak. Setelah 
diceritakan tentang pertaruhan kuda Uraiswara, maka Garuda mengerti. Suatu hari 
ditanyakanlah kepada ketiga ekor ular tersebut bagaimana caranya supaya ibunya dapat 
terbebas dari perbudakan ini. Dijawab oleh ular "Bawakanlah aku air suci amerta yang 
disimpan di kahyangan serta dijaga para dewa, dan berasal dari lautan susu". Garuda 
menyanggupi dan segera mohon izin ibunya untuk berangkat ke kahyangan. Tentu saja 
para dewa tidak menyetujui keinginan Garuda sehingga terjadilah perkelahian. Namun 
berkat kesaktian Garuda para dewa dapat dikalahkan. Melihat kekacauan ini Bathara 
Wisnu turun tangan dan Garuda akhirnya dapat dikalahkan. Setelah mendengar cerita 





Garuda tentang tujuannya mendapatkan amerta, maka Wisnu memperbolehkan Garuda 
meminjam amerta untuk membebaskan ibunya dan dengan syarat Garuda juga harus mau 
menjadi tunggangannya. Garuda menyetujuinya. Sejak saat itu pula Garuda menjadi 
tunggangan Bathara Wisnu. Garuda turun kembali ke bumi dengan amerta. 
Dengan bekal air suci amerta inilah akhirnya Garuda dapat membebaskan ibunya 
dari perbudakan atas Kadru. Hal ini digambarkan pada relief ketiga dimana Garuda 
dengan gagah perkasa menggendong ibunya dan bebas dari perbudakan.  
 
 
 
 
